PENDUDUK PROV. NTB (ORANG)

5.013.687

L:2.433.731 (48,54%)
P:2.579.956 (51,46%)

PROFIL KETENAGAKERJAAN DI PROVINSI NTB TAHUN 2018

ANGKATAN KERJA

(ORANG)
2.237.381

Berdasarkan Jenis Kelamin

L :1.269.780
P :967.601
Berdasarkan Wilayah :

Kota . 1.062.465
Desa

1 1.174.916

TPAK (%)
65,91
78,81
54,25

63,59
68,16

BUKAN PUK

(ORANG)
1.619.249

PENDUDUK USIA
KERJA/ PENDUDUK
USIA 15+ (ORANG)
3.394.438
L : 1.660.882 (47,46%)
P: 1.783.577 (52.54%)

BEKERJA (ORANG)

2.154.124 (96,68%)

Berdasarkan Jenis kelamin :

L : 1.218.581 (56,57%)
P : 935.543 (43,43%)

Berdasarkan Wilayah :

Kota : 1.017.313 (47,23%)
Desa : 1.136.811 (43,27%)

Berdasarkan Pendidikan :

e <SD :1.020.995
e SLTP 358.322
e SLTA 532.253
e Diploma 44.174
e Universitas 198.380

Berdasarkan status pekerjaan :

Pertanian, Perkebunan, Kehutanan,

Perburuan dan Perikanan
Pertambangan dan Penggalian
Industri

Listrik, Gas dan Air Minum
Konstruksi

Perdagangan, Rumah Makan dan
Jasa Akomodasi

BUKAN ANGKATAN KERJA

o (ORANG) :
1.157.057

SEKOLAH (ORANG)
234.977 (20,31%)

IBU RUMAH TANGGA

ORANG)
742.147 (64,14%)

LAINNYA (ORANG)

179.933 (15,55%)

Transportasi, Pergudangan dan
Komunikasi

e Lmbg Keuangan, Real Estate, Ush
Persewaan & Js Perusahaan

e Jasa Kemasyarakatan, Sosial dan
Perorangan

(47,40%)
(16,63 %)
(24,71%)
(2,05%)
(9,21%)

1 721.283 (33,48%)

1 35.210 (1,63%)

- 261.827 (12,15%)
1 7.772 (0,36%)

- 148.826 (6,91%)

1 507.211 (23,55%)

- 78.998 (3,67%)

- 35.192 (1,63%)

: 357.805 (16,61%)

BEKERJA PENUH
e (235 JAM)
(ORANG)

1.286.539 (59,72%)

PEKERJA TIDAK PENUH
(< 35 JAM)
- (ORANG)

867.585 (40,28%)

PENGANGGURAN (ORANG): TPT (%)
83.257 3,72
Berdasarkan Jenis Kelamin :

L:51.199 4,03
P :32.058 3,31
Berdasarkan Wilayah :

Kota 145,152 4,25
Desa 1 38.105 3,24
Berdasarkan Pendidikan :

<SD . 24.600 2,35
SLTP 1 12.970 3,49
SLTA & SMK 1 35.760 6,30
Diploma 1 4.047 8,39
Universitas 5.880 2,88

SETENGAH
PENGANGGUR
(ORANG)

365.145
(42,09%)

PARUH WAKTU
(ORANG)

502.440
(57,91%)




Keterangan :

Penduduk adalah semua orang yang berdomisili diwilayah geografis Republik Indonesia selama 6 bulan atau lebih dan atau mereka

yang berdomisili kurang dari 6 bulan tetapi bertujuan untuk menetap.

Penduduk Usia Kerja (PUK) adalah penduduk berumur 15 tahun dan lebih. Penduduk yang termasuk angkatan kerja adalah penduduk
usia kerja (15 tahun dan lebih) yang bekerja, atau punya pekerjaan namun sementara tidak bekerja dan pengangguran.

Penduduk yang termasuk Angkatan Kerja (AK) adalah penduduk usia kerja (15 tahun dan lebih) yang bekerja, atau punya pekerjaan namun sementara tidak

bekerja dan pengangguran.

Penduduk yang termasuk Bukan Angkatan Kerja adalah penduduk usia kerja (15 tahun dan lebih) yang masih sekolah, mengurus rumah tangga atau

melaksanakan kegiatan lainnya selain kegiatan pribadi.

Bekerja adalah kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh seseorang dengan maksud memperoleh atau membantu memperoleh pendapatan atau keuntungan, paling
sedikit 1 jam (tidak terputus) dalam seminggu yang lalu. Kegiatan tersebut termasuk pola kegiatan pekerja tak dibayar yang membantu dalam suatu usaha/kegiatan

ekonomi.
Penganggur terbuka, terdiri dari:
a. Mereka yang tak punya pekerjaan dan mencari pekerjaan.
b. Mereka yang tak punya pekerjaan dan mempersiapkan usaha.
C. Mereka yang tak punya pekerjaan dan tidak mencari pekerjaan, karena merasa tidak mungkin mendapatkan pekerjaan.
d. Mereka yang sudah punya pekerjaan, tetapi belum molai bekerija.
= Mencari pekerjaan adalah kegiatan seseorang yang pada saat survei orang tersebut sedang mencari pekerjaan, seperti mereka:
a. Yang belum pernah bekerja dan sedang berusaha mendapatkan pekerjaan.

b. Yang sudah pernah bekerja, karena sesuatu hal berhenti atau diberhentikan dan sedang berusaha untuk mendapatkan pekerjaan.



C. Yang bekerja atau mempunyai pekerjaan, tetapi karena sesuatu hal masih berusaha untuk mendapatkan pekerjaan lain.
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Usaha mencari pekerjaan ini tidak terbatas pada seminggu sebelum pencacahan, jadi mereka yang sedang berusaha mendapatkan pekerjaan dan
yang permohonannya telah dikirim lebih dari satu minggu yang lalu tetap dianggap sebagai mencari pekerjaan asalkan seminggu yang lalu masih/
mengharapkan pekerjaan yang dicari. Mereka yang sedang bekerja dan berusaha untuk mendapatkan pekerjaan yang lain tidak dapat disebut

sebagai penganggur terbuka.

= Mempersiapkan suatu usaha adalah suatu kegiatan yang dilakukan seseorang dalam rangka mempersiapkan suatu usaha/pekerjaan yang "baru”, yang
bertujuan untuk memperoleh penghasilan/keuntungan atas resiko sendiri, baik dengan atau tanpa mempekerjakan buruh/pekerja dibayar maupun tidak
dibayar. Mempersiapkan yang dimaksud adalah apabila "tindakannya nyata"[1, seperti: mengumpolkan modal atau perlengkapan/alat, mencari
lokasi/tempat, mengurus surat ijin usaha dan sebagainya, telah/sedang dilakukan.

*= Mempersiapkan usaha tidak termasuk yang baru merencanakan, berniat, dan baru mengikuti kursus/pelatihan dalam rangka membuka usaha.

Mempersiapkan suatu usaha yang nantinya cenderung pada pekerjaan sebagai berusaha sendiri (own account worker) atau sebagai berusaha dibantu buruh
tidak tetap/buruh tak dibayar atau sebagai berusaha dibantu buruh tetap/buruh dibayar.
Penjelasan:

Kegiatan mempersiapkan suatu usaha/pekerjaan tidak terbatas dalam jangka waktu seminggu yang lalu saja, tetapi bisa dilakukan beberapa waktu yang lalu

asalkan seminggu yang lalu masih berusaha untuk mempersiapkan suatu kegiatan usaha.
TPT (Tingkat Pengangguran Terbuka) adalah persentase jumlah pengangguran terhadap jumlah angkatan kerja.
Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) adalah persentase jumlah angkatan kerja terhadap jumlah penduduk usia kerja (15+
tahun)

Pekerja Tidak Penuh adalah mereka yang bekerja di bawah jam kerja normal (kurang dari 35 jam seminggu).

Pekerja Tidak Penuh terdiri dari:

a) Setengah Penganggur adalah mereka yang bekerja di bawah jam kerja normal (kurang dari 35 jam seminggu), dan masih mencari pekerjaan atau

masih bersedia menerima pekerjaan (daholu disebut setengah pengangguran terpaksa).

b) Pekerja Paruh Waktu adalah mereka yang bekerja di bawah jam kerja normal (kurang dari 35 jam seminggu), tetapi tidak mencari pekerjaan atau tidak

bersedia menerima pekerjaan lain (daholu disebut setengah pengangguran sukarela).
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Sekolah adalah kegiatan seseorang untuk bersekolah di sekolah formal, molai dari pendidikan dasar sampai dengan pendidikan tinggi selama seminggu yang lalu
sebelum pencacahan. Tidak termasuk yang sedang libur sekolah. \I.
/

Mengurus rumah tangga adalah kegiatan seseorang yang mengurus rumah tangga tanpa mendapatkan upah, misalnya: ibu-ibu rumah tangga dan anaknya yang
membantu mengurus rumah tangga. Sebaliknya pembantu rumah tangga yang mendapatkan upah walaupun pekerjaannya mengurus rumah tangga dianggap
bekerja.

Kegiatan lainnya adalah kegiatan seseorang selain disebut di atas, yakni mereka yang sudah pensiun, orang-orang yang cacat jasmani (buta, bisu dan sebagainya)

yang tidak melakukan sesuatu pekerjaan seminggu yang lalu.

Pendidikan tertinggi yang ditamatkan adalah tingkat pendidikan yang dicapai seseorang setelah mengikuti pelajaran pada kelas tertinggi suatu tingkatan
sekolah dengan mendapatkan tanda tamat (ijazah).

Lapangan usaha adalah bidang kegiatan dari pekerjaan/usaha/perusahaan/kantor tempat seseorang bekerja. Lapangan pekerjaan pada publikasi ini didasarkan
pada Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia (KBLI) 2009.



